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 Abstrak 

Analisis biaya diferensial memberikan informasi yang relevan dan akurat tentang perbedaan 

biaya antara dua atau lebih alternatif. Informasi ini digunakan dalam pengambilan keputusan 

bisnis yang melibatkan aspek keuangan seperti keputusan membuat atau membeli produk. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keputusan mana yang tepat dan dapat diambil oleh 

Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut dalam pengambilan keputusan memproduksi 

sendiri atau membeli barang jadi dari luar yaitu dengan menghitung laba diferensialnya. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif deskriptif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data sekunder dan primer. Pada data primer didapat dari hasil wawancara dengan 

Sekertaris dan Bendahara Koperasi, sedangkan untuk data sekunder di dapat dari dokumentasi 

berupa buku, jurnal dan sumber bacaan lainnya. Hasil dari analisis biaya diferensial 

menunjukkan bahwa Total biaya memproduksi sendiri adalah Rp 52.750.000 dan membeli dari 

luar adalah Rp 60.000.000, maka selisih biaya atau laba diferensialnya adalah Rp 7.250.000. 

Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa keputusan yang tepat yang dapat diambil oleh 

Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut yaitu memproduksi sendiri karena mendapatkan 

laba diferensial yang lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan membeli dari luar. 

Kata Kunci: Biaya Diferensial, laba, Koperasi 

Abstract  

Differential cost analysis provides relevant and accurate information about cost differences 

between two or more alternatives. This information is used in making business decisions 

involving financial aspects such as the decision to make or buy a product. The purpose of this 

study is to find out which decisions are appropriate and can be taken by the USAR Akar Wangi 

Cooperative in Garut Regency in making decisions to produce themselves or buy finished goods 

from outside, namely by calculating the differential profit. This study used a descriptive 

quantitative analysis method using secondary and primary data collection techniques. Primary 

data is obtained from interviews with the Secretary and Treasurer of the Cooperative, while 

secondary data is obtained from documentation in the form of books, journals and other 

reading sources. The results of the differential cost analysis show that the total cost of 

producing one's own is Rp. 52,750,000 and buying from outside is Rp. 60,000,000, so the 

differential cost or profit difference is Rp. 7,250,000. From the results of this analysis it can be 

seen that the right decision that can be taken by the Akar Wangi USAR Cooperative in Garut 

Regency is to produce it yourself because it gets a more profitable differential profit when 

compared to buying from outside. 

Keywords: Differential Cost, Profit, Cooperative. 

 

PENDAHULUAN 
 

Pada sebuah usaha industri, bahan baku itu begitu penting yang di mana bahan 

baku tersebut dapat diperoleh baik dalam perusahaan ataupun dari luar perusahaan 

sehingga melihat pentingnya bahan baku terhadap kelancaran produksi maka perusahaan 

harus berusaha menyediakan sesuai dengan kebutuhan dan memerlukan pengawasan 

bahan baku dengan begitu perusahaan dapat mengurangi biaya-biaya yang tidak perlu atau 

dinilai cukup mahal tetapi tidak efisien (Meini & Istikharoh, 2022). Jangan sampai 
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perusahaan kekurangan bahan baku karena hal tersebut dapat berdampak pada kelancaran 

produksi. Jika hal tersebut terjadi pada perusahaan maka manager atau direktur dituntut 

untuk segera mengambil keputusan yang sifatnya singkat. Hal ini biasanya disebut dengan 

keputusan jangka pendek (Ria & Susilo, 2023). 
Biasanya pengambilan keputusan berkaitan erat dengan biaya diferensial, dimana 

biaya diferensial adalah biaya yang timbul akibat adanya keputusan tertentu (Hariawan, 

2014). Selain itu menurut (Salmiyah Thaha et al., 2021), (Gunawan et al., 2023) dan 

(Bonde, 2015) Biaya diferensial adalah biaya di masa yang akan datang yang berbeda 

dengan satu kondisi dibandingkan dengan kondisi-kondisi yang lain/ biaya yang berbeda 

diantara alternatif. Analisis biaya diferensial memberikan informasi yang relevan dan 

akurat tentang perbedaan biaya antara dua atau lebih alternatif (Manginsihi et al., 2015). 

Informasi ini digunakan dalam pengambilan keputusan bisnis yang melibatkan aspek 

keuangan, seperti Keputusan membuat atau membeli produk, Keputusan meneruskan dan 

menghentikan produksi, Keputusan terhadap suatu pesanan khusus, Keputusan menjual 

atau memproses produk lebih lanjut ((Mandagi et al., 2014); (Tumbol et al., 2014)).  

Menurut (Febriani, 2018) dalam mengelolah perusahaan, manajer harus membuat 

keputusan yaitu dengan mempertimbangkan secara hati-hati dari berbagai alternatif 

tindakan dan memilih tindakan yang terbaik untuk mencapai tujuan yang direncanakan. 

Oleh karena itu, strategi-strategi tepat diperlukan perusahaan guna mencapai tujuan, yakni 

meminimalisir pengeluaran dan memaksimalkan laba ((Lembong et al., 2018); (Santi, 

2013)). Sehingga menurut (Anjarwati & Safri, 2022) setiap perusahaan pada dasarnya 

mendirikan perusahaan bertujuan untuk memberikan keuntungan (laba) yang maksimal 

bagi pemiliknya. Laba bagi perusahaan menggambarkan tentang pertumbuhan 

perusahaan, selain itu laba juga sebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan (Kristianti, 

2021). 

Penelitian mengenai analisis biaya diferensial sebelumnya telah dilakukan oleh 

(Nainggolan et al., 2020), yang menyatakan sebaiknya RM Minang Putra memilih 

alternatif memproduksi sendiri dari pada membeli dari luar karena dengan memproduksi 

daging ayam sendiri terjadi penghematan biaya. Pada saat ini permintaan akan minyak 

akar wangi begitu tinggi, tetapi kurangnya ketersediaan bahan baku. Ada kalanya bahan 

baku yang diperlukan untuk memproduksi pesanan minyak akar wangi tersebut 

mengalami peningkatan harga yang cukup signifikan dan bahan yang diperlukan belum 

tentu tersedia setiap saat dikarenakan keterbatasan bahan baku, sehingga membuat 

Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut harus mencari alternatif-alternatif lain 

yang mungkin saja bisa diambil untuk meminimalisasi biaya yang harus dikeluarkan untuk 

memenuhi bahan baku tersebut. 
Berdasarkan kasus lapangan pada tempat penelitian yang diteliti, dimana 

Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut lebih memilih membeli produk jadi dari 

luar daripada memproduksi sendiri, maka peneliti akan melakukan analisis biaya 

diferensial karena biaya diferensial akan mempengaruhi biaya produksi yang dicatat 

dalam laporan laba rugi. Pada hal ini akuntansi keuangan bertanggung jawab untuk 

mencatat dan melaporkan biaya diferensial dengan benar dalam laporan keuangan. Selain 

itu akuntansi keuangan juga memberikan kerangka kerja yang diperlukan untuk 

mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan biaya diferensial, sehingga dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan dan perencanaan keuangan perusahaan. 
 

METODE PENELITIAN 

 
Penulis menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019), penelitian dengan metode kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berdasarkan atas filsafat positivisme, metode kuantitatif digunakan 



Vol. 14, No.5, Oktober,2023  
 

Maharani Diva, Inne Risnaningsih, Toufiq Agung Pratomo Sugito Putra 

 

dalam penelitian dengan populasi atau sampel yang ditentukan, data dikumpulkan dengan 

memakai instrument penelitian, dilakukan analisis data yang bersifat kuantitatif atau 

statistik, bertujuan dalam melakukan pengujian dugaan yang sudah ditentukan. Penelitian 

Kuantitatif deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk menggambarkan, 

menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai variabel 

penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya (Hardini & Pratiwi, 2022). Sumber data 

yang digunakan pada penelitian menggunakan data primer berupa wawancara kepada 

pengurus koperasi (Bendahara dan Sekretaris koperasi), dan data sekunder berupa laporan 

keuangan keuangan koperasi. Rancangan analisis data yang dilakukan adalah 

dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan data sekunder yang tersedia pada 

Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut, dan melakukan wawancara dengan 

bendahara dan sekertaris Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut untuk 

mengetahui tentang pembiayan dan data yang dibutuhkan. Analisis kuantitatif, dimana 

menganalisis perhitungan laba diferensial yang membandingkan antara pendapatan dan 

biaya diferensial (Wati et al., 2022). Sehingga peneliti mengetahui jumlah dari kedua 

alternatif tersebut dan dapat menentukan altenatif terbaik dengan melihat jumlah laba yang 

lebih besar atau menguntungkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Untuk menganalisis biaya Diferensial dalam pengambilan keputusan, penulis 

terlebih dahulu akan menguraikan biaya – biaya yang terjadi dalam memproduksi minyak 

akar wangi yang dilakukan Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut. Biaya – Biaya 

tersebut yaitu: 

 

Tabel 1 Biaya Bahan Baku 

Keterangan Kebutuhan Harga Total Harga 

Akar Wangi 30.000 kg Rp 4.500 Rp 135.000.000 

Sumber: Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa kalkulasi 

pemakaian bahan baku akar wangi pada bulan Juni dengan 15 kali produksian sebanyak 

30.000 kg dengan harga per kg  nya  adalah  Rp  4.500,  jadi  pemakaian  bahan  baku  

adalah  30.000  kg  x  Rp  4.500  = Rp 135.000.000. 

 

Tabel 2 Biaya Bahan Penolong 

Keterangan Kebutuhan Harga Total Harga 

Kayu Bakar 45m3 Rp 200.000 Rp 9.000.000 

Sumber : Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa pemakaian kayu 

bakar pada bulan Juni dengan 15 kali produksian dibutuhkan 45 m3 dengan harga per 

meter nya adalah Rp. 200.000, jadi pemakaian bahan baku adalah 45 m3 x Rp 200.000 = 

Rp 9.000.000. 

 

Tabel 3 Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Keterangan Kebutuhan Harga Total Harga 

2 Orang TKL 15 kali produksian Rp 350.000 Rp 5.250.000 

Sumber : Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut 
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Proses pembuatan minyak akar wangi membutuhkan 2 orang tenaga kerja dengan 

gaji sekali produksian adalah Rp 350.000. Pada Bulan Juni Koperasi Akar Wangi USAR 

Kabupaten Garut melakukan 15 kali produksian, maka perhitungannya adalah Rp 350.000 

x 15 kali produksian = Rp 5.250.000. 

 

Tabel 4 Biaya Overhead Pabrik 

Keterangan Kebutuhan Harga Total Harga 

Listrik 15 kali produksi Rp 100.000 Rp 1.500.000 

PH Ketel 15 kali produksi Rp 200.000 Rp 3.000.000 

PH Boiler 15 kali produksi Rp 300.000 Rp 4.500.000 

Sumber : Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut 

 

Berdasarkan perhitungan tabel diatas bahwa Biaya Overhead Pabrik yang ada pada 

saat produksi minyak akar wangi adalah biaya listrik, biaya PH (penyusutan harian) ketel dan 

PH Boiler dengan total biaya overhead pabrik sebesar Rp 9.000.000. 

 

Biaya Produksi Sendiri 

Jika Koperasi setiap bulan melakukan 20 kali produksi, sedangkan pada bulan 

Juni tahun 2022 Koperasi hanya mampu memproduksi sebanyak 15 kali, maka terdapat sisa 

5 kali produksian dari yang biasanya dilakukan setiap bulannya. Maka dapat disimpulkan 

perhitungan biaya produksi sendiri sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Biaya Produksi Sendiri 

Elemen Biaya Keterangan 
Harga Per Unit 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Biaya Bahan Baku    

Akar Wangi 10.000 Kg 4.500 45.000.000 

Biaya Bahan 

Penolong 

   

Kayu Bakar 15 m3 200.000 3.000.000 

BTKL 5 kali produksian 350.000 1.750.000 

BOP    

Listrik 5 kali produksian 100.000 500.000 

PH Ketel 5 kali produksian 200.000 1.000.000 

PH Boiler 5 kali produksian 300.000 1.500.000 

Total   52.750.000 

Sumber: Data diolah 

 

Pada tabel diatas, biaya produksi sendiri minyak akar wangi sebanyak 5 kali 

produksi. Saat Koperasi melakukan 15 kali produksi itu menghasilkan 90 kg minyak akar 

wangi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada 5 kali produksi akan menghasilkan 30 

kg minyak akar wangi yang dimana total biaya produksi sendiri pada 5 kali produksian 

sebesar Rp 52.750.000. 

Biaya Membeli Produk Jadi 

Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya bahwa Koperasi hanya menghasilkan 90 

kg minyak akar wangi yang dimana hal tersebut masih kurang 30 kg dari target penjualan. 

Untuk memenuhi kekurangan tersebut Koperasi lebih memilih membeli produk dari luar 

dengan harga Rp. 2.000.000 per kilogramnya.  Maka, perhitunganya adalah 30 kg x 

Rp.2.000.000 = Rp. 60.000.000.  Jadi, Koperasi membeli 30kg minyak akar wangi dari luar 

dengan harga Rp. 60.000.000. 
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Perbedaan Biaya  

Tabel 6 Biaya Diferensial 

Keterangan  Memproduksi Sendiri 

(Rp) 

Membeli Dari Luar 

(Rp) 

Biaya Bahan Baku 45.000.000  

Biaya Bahan Penolong 3.000.000  

Biaya TKL 1.750.000  

BOP 3.000.000  

Harga Beli  60.000.000 

Total Biaya Diferensial 52.750.000 60.000.000 

Selisih Biaya  7.250.000  

Minyak yang dihasilkan 30 Kg 30 Kg 

HPP  1.758.333/Kg 2.000.000/Kg 

Sumber: data diolah 

 

Perbandingan biaya diferensial yang telah disajikan pada tabel 6, diketahui bahwa 

ada beberapa biaya diferensial yang muncul saat perusahaan memilih alternatif untuk 

membuat sendiri yaitu biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik. Total biaya yang akan dikeluarkan pihak Koperasi 

Akar Wangi USAR Kabupaten Garut jika memutuskan untuk memproduksi sendiri yaitu 

sejumlah Rp 52.750.000, sedangkan biaya yang dikeluarkan oleh Koperasi Akar Wangi 

USAR Kabupaten Garut jika memilih alternatif untuk membeli diluar yaitu sejumlah Rp 

60.000.000, sehingga terjadi penghematan biaya sebesar Rp. 7.250.000. 

Adapun harga pokok produksi perunitnya dalam proses pengambilan keputusan 

membuat sendiri atau membeli dari luar, dimana minyak yang dihasilkan sebanyak 30 kg 

yang berarti jika Koperasi memilih untuk membuat sendiri maka Hpp yang dihasilkan 

adalah Rp 52.750.000: 30 kg = Rp 1.758.333, tetapi karena Koperasi memilih untuk 

membeli dari luar maka Hpp yang dihasilkan adalah Rp.60.000.000: 30 kg = Rp 2.000.000. 

 

Tabel 7 Laba Diferensial Membuat Sendiri 

Keterangan Memproduksi Sendiri 

Pendapatan Rp  252.000.000 

Biaya Bahan Baku Rp 43.000.000 

Biaya Bahan Penolong Rp 3.000.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 1.750.000 

BOP Rp 3.000.000 

Total Biaya Diferensial Rp 52.750.000 

Pendapatan – Biaya Diferensial Rp 199.250.000 

Sumber : Data hasil olahan 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa laba diferensial memproduksi 

sendiri adalah Rp. 252.000.000 – Rp 52.750.000 = Rp 199.250.000 Maka laba diferensial 

memproduksi sendiri adalah Rp 199.250.000. Adapun perhitungan laba diferensial 

membeli dari luar adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 8 Laba Diferensial Membeli Dari Luar 

Keterangan Membeli dari luar 
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Pendapatan Rp. 252.000.000 

Harga beli dari luar Rp 60.000.000 

Pendapatan – Biaya Diferensial Rp 192.000.000 

Sumber: Data hasil olahan 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa laba diferensial membeli dari luar 

adalah Rp. 252.000.000 – Rp 60.000.000 = Rp 192.000.000. Maka laba diferensial 

membeli dari luar adalah Rp 192.000.000 

 

Perhitungan Laba Penjualan 

Pada bulan Juni 2022 Koperasi lebih memilih membeli dari luar yang dimana harga 

pembelian tersebut sebesar Rp 60.000.000. Maka laporan laba rugi penjualan pada 

bulan Juni 2022, sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Laba Penjualan 

Pendapatan   

Penjualan Minyak Akar Wangi  Rp.252.000.000 

Biaya – Biaya   

Biaya Bahan baku Rp 135.000.000  

Biaya Bahan Penolong Rp 9.000.000  

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 5.250.000  

Biaya Overhead Pabrik Rp 9.000.000  

Biaya Membeli Dari Luar Rp 60.000.000  

Total Biaya  Rp 218.250.000 

Sumber : Data Hasil Olahan 

 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa penjualan minyak akar wangi pada bulan Juni 

2022 sebesar Rp 252.000.000. Lalu untuk biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang tertera pada tabel diatas termasuk 

kepada biaya produksi minyak akar wangi 15 kali produksian yang dilakukan oleh 

Koperasi. Maka laba penjualan pada bulan Juni yang di dapat Koperasi adalah sebesar Rp 

33.750.000. Jadi, berdasarkan penelitian di atas bila ditinjau dari biaya diferensial adalah 

sebaiknya Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut adalah dengan memilih 

alternatif memproduksi sendiri daripada membeli produk jadi dari luar karena dengan 

memproduksi sendiri Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut hanya mengeluarkan 

uang sebesar Rp 52.750.000 daripada membeli produk jadi dari luar dengan pengeluaran 

sebesar Rp 60.000.000 dengan nominal tersebut dapat dihitung penghematan jika 

memproduksi sendiri sebesar Rp 7.250.000 atau Rp 241.667 per unit. 

 

Pada tabel 7 diperlihatkan bahwa total laba diferensial yang didapatkan Koperasi 

Akar Wangi USAR Kabupaten Garut jika memproduksi sendiri adalah Rp 199.250.000, 

sedangkan jika Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut membeli dari luar maka 

mendapatkan laba diferensial sebesar Rp 192.000.000, sehingga diperoleh selisih 

pendapatan sebesar Rp 7.250.000. Jadi pada analisis laba diferensial juga dapat 

disimpulkan bahwa keputusan Koperasi Akar Wangi USAR Kabupaten Garut untuk 

memproduksi sendiri lebih menguntungkan dibanding membeli dari luar karena Koperasi 

akan mendapatkan selisih laba yang menguntungkan dan lebih menghemat biaya yaitu 

sebesar Rp 7.250.000. Dengan begitu menggunakan biaya diferensial telah diketahui 

bahwa alternatif memproduksi sendiri lebih menguntungkan. Sehingga penelitian ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rantung, 2014) dan (Tilaar et al., 2015) 

yang menyatakan bahwa dari analisis biaya diferensial menunjukkan keputusan yang tepat 

yang dapat diambil oleh manajemen perusahaan yaitu memproduksi sendiri karena 

mendapatkan laba diferensial yang lebih tinggi dibandingkan membeli dari luar.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa analisis biaya 

dan laba diferensial yang telah dijelaskan dapat disimpulkan pula bahwa penggunaan biaya 

diferensial mampu memberikan manfaat bagi manajemen dalam memperoleh informasi 

yang dibutuhkan untuk mendapatkan perbandingan keputusan mana yang lebih 

menguntungkan antara memproduksi sendiri atau membeli dari luar. Perbandingan 

perhitungan pada kedua alternatif tersebut menunjukan bahwa memproduksi sendiri adalah 

keputusan yang lebih tepat karena mendapatkan laba diferensial sebesar Rp 7.250.000 

dibandingkan dengan membeli dari luar. Dengan begitu menggunakan biaya diferensial 

telah diketahui bahwa alternatif memproduksi sendiri lebih menguntungkan. 
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